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ABSTRAK 

 

Gracilaria verrucosa termasuk dalam Rhodophyta yang memiliki nilai ekonomis dan merupakan komoditas 

utama budidaya di Indonesia yang produksinya meningkat antara tahun 2010 hingga 2014. Agar adalah salah satu 

ekstrak hidrokoloid dari Gracilaria, yang kualitasnya tergantung pada jenis, metode budidaya dan kualitas air. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedalaman dan jarak tanam berbeda terhadap pertumbuhan, 

kandungan agar dan laju penyerapan nitrat dan fosfat rumput laut dengan metode longline. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Februari-April 2019 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. Rancangan 

percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Faktorial, dimana faktor D (kedalaman 20 cm, 40 cm dan 60 cm) dan 

faktor J (jarak tanam 30 cm, 40 cm, dan 50 cm). Nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR), kandungan agar dan laju 

penyerapan nitrat dan fosfat ditentukan setelah 45 hari pemeliharaan. Nilai SGR dianalisis menggunakan ANOVA 

dan dilanjutkan dengan Uji Duncan. Berdasarkan hasil penelitian, laju pertumbuhan spesifik (SGR) tertinggi 

adalah perlakuan dengan kedalaman 20 cm dan jarak tanam 40 cm (D1J2) sebesar2,15±0,20%/hari, kandungan 

agar rumput laut memperoleh hasil tertinggi pada kombinasi perlakuan kedalaman 20 cm dan jarak tanam 30 cm 

(D1J1) serta kedalaman 20 cm dan jarak tanam 40 cm (D1J2) sebesar 14,29%, puncak laju penyerapan nitrat dan 

fosfat tertinggi saat 9 hari awal masa pemeliharaan rumput laut berturut-turut sebesar 190,15 mg/g G. 

verrucosa/hari dan 75,26 mg/g G. verrucosa/hari. Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh menunjukkan 

bahwa kualitasair pada lokasi penelitian berada dalam kisaran yang masih dapat ditoleransi oleh rumput laut. 

Kata kunci: Rumput laut, kedalaman, jarak tanam, agar, longline 

 

ABSTRACT 

 

Gracilaria verrucosa is one of the Rhodophyta, it has an economic value and major aquaculture 

commodityin Indonesia which the production had increased between 2010 and 2014. Agar is one of the 

hydrocolloidextracts from Gracilaria, which the quality depends on the strain, cultivation methods and the water 

quality. The purpose of this study was to determine effect of depth and planting distance on growth, agar content 

and nitrate and phosphate absoprtion rate of seaweed using the long line method. This research was conducted in 

February-April 2019 at the Jepara Brackishwater Aquaculture Center (BBPBAP). A factorial randomized design 

was selected to lay out the trial consost of the factor: they were D for depth (20, 40 and 60 cm) and J for planting 

distance (30, 40, and 50 cm) with 50 g of initial weight. After 45 days of cultivation, the Specific Growth Rate 

(SGR) agar content, and nitrate and phosphate uptake were determined. The Specific Growth Rate (SGR) analyzed 

using ANOVA and Duncan Test respectively. Based on the results, the highest SGR was found on 20 cm of the 

depth and 30 cm of the planting distance (D1J2): 2,15±0,20%/day, the highest agar contents 14,29% was obtained 

at the depth of 20 and the planting distance of 30 cm and 40 cm (D1J1 and D1J2), the highest nitrate and 

phosphate uptake at 9 days of the beginning of maintenance period of seaweed was 190.15 mg /g G. verrucosa/day 

and 75.26 mg/g G. verrucosa/day. Analyses of water quality parameters revealed that the study site was favorable 

to support the growth of the seaweed. 

Keywords: Gracilaria verrucosa, depth, planting distance, agar content, longline 
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PENDAHULUAN 

Gracilaria sp. adalah salah satu jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan di Indonesia yang mampu 

menghasilkan tingkat biomassa yang tinggi, toleransi yang luas terhadap faktor lingkungan seperti suhu dan 

salinitas, dan nilai ekonomi yang tinggi (Herliany et al., 2017). Masyahoro dan Mappiratu (2010), menjelaskan 

bahwa teknik budidaya yang sesuai (misalnya kedalaman dan jarak tanam bibit) dalam perairan akan menghasilkan 

rumput laut dengan produktivitas yang tinggi. Kedalaman adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

penyerapan cahaya oleh rumput laut karena berkaitan dengan proses fotosintesis yang menghasilkan bahan 

makanan untuk pertumbuhannya (Herliany et al., 2017). Sedangkan jarak tanam hubungannya dengan 

penyerapanunsur hara karena semakin luasjarak tanam maka semakin luas pergerakan airyang membawa unsur 

hara sehinggapertumbuhan rumput laut dapat meningkat (Abdan et al., 2013). 

Metode penanaman rumput lautGracilariasp. menggunakan metode longlinesangat baik dikembangkan 

dibandingkan dengan metode lepas dasar. Hal ini dimungkinkan apabila terjadi turbulensi karena arus dan 

gelombang akan menyebabkan terangkatnya endapan sedimen yang kemudian akan melekat dan menutupi badan 

rumput laut yang dibudidayakan. Kondisi ini menyebabkan kemampuan rumput laut untuk menyerap sinar 

matahari sedikit terhambat yang berdampak terhadap terganggunya proses fotosintesis (Azizah et al., 2018). 
Agar berguna untuk pembuatan salep, kream, sabun dan pembersih muka atau lotion dalam bidang 

kosmetika. Pemakaian dalam industri lainnya yaitu sebagai bahan additive dalam beberapa prosesnya antara lain 

industri kertas, tekstil, fotografi, semir sepatu, odol, pengalengan ikan atau daging. Penggunaan agar yang 

terpenting adalah sabagai media untuk pertumbuhan bakteri dan mikroba lain seperti kapang dan khamir (Santika 

et al., 2014). Namun, rumput laut masih banyak diekspor dalam bentuk bahan mentah yaitu berupa rumput laut 

kering, sedangkan hasil olahan rumput laut seperti agar, karaginan dan alginat masih banyak diimpor dengan nilai 

yang cukup besar. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedalaman dan jarak tanam berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kandungan agar G. verrucosa serta seberapa besar laju penyerapan nutrien dari rumput laut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2019 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau 

(BBPBAP) Jepara. 

 

MATERI DAN METODE 

Persiapan Kultur Rumput Laut 

Alat yang digunakan dalam penanaman bibit rumput laut dalam penelitian iniadalah timbangan, botol 

plastik, sechi disk, bola arus, pH meter, thermometer, handrefractometer, tali rafia, besek plastik, bambu, tali 

polyetylene, pisau, meteran. Sedangkan alat yang digunakan untuk pembuatan agar antara lain: baskom plastik, 

panci, kompor gas, pan pencetak, kain blancu, blender, pH meter, gelas ukur, gelas beaker, thermometer dan 

saringan. 

Bibit yang digunakan berasal dari tambak bibit rumput laut Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau 

(BBPBAP) Jepara yang telah berumur 2 bulan karena thallus memiliki banyak percabangan dimana bagian ujung 

terdiri dari sel dan jaringan muda yang memungkinkan untuk berkembang lebih baik. Berat masing-

masingperlakuan 50 g. Darmawati (2015), menyarankan bahwa rumput laut bobot bibit 50 g cenderung 

mempunyai pertumbuhan yang lebih baik dari bibit awal 100 g dan 150 g. Menurut Susilowati et al. (2012), 

syarat–syarat bibit yang baik untuk budidaya adalah segar dan tidak layu, berwarna cerah, bebas dari kotoran yang 

menutupi thallus supaya tidakmenghalangi dalam penyerapan makanan. Bahan yang digunakan untuk 

menganalisis kandungan agar antara lain : NaOH, CaOCL2, KCl, CH3COOH dan aquades. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakanadalah berupa metode eksperimen. Penelitian menggunakan analisis 

faktorial dengan rancangan acak lengkap (RAL). Faktor yang digunakan terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor D 

(kedalaman dari permukaan air) merujuk pada Fikri et al. (2015), terdiri dari 3 taraf, yaitu D1 (20 cm), D2 (40 cm) 

dan D3 (60 cm). Sedangkan faktor J (jarak tanam antar bibit) merujuk pada Azizah et al. (2018), terdiri dari 3 taraf, 

yaitu J1 (30 cm), J2 (40 cm) dan J3 (50 cm). Sehingga didapat 9 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali dengan unit percobaan total berjumlah 27 unit. 

 

Proses dan Prosedur Kultur 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian adalah tambak dengan luasan sekitar 0,3 ha dengan substrat dasar 

berupa lumpur. Sebelum dilakukan penanaman bibit rumput laut tambak terlebih dahulu diberikan moluskisida 

dengan dosis 1,5 kg/ha untuk mengendalikan populasi hama siput trisipan yang merupakan predator dimana dapat 

menyebabkan pertumbuhan rumput laut terganggu. Menurut Priono (2013), beberapa persyaratan yang 

diperhatikan terkait dengan lokasi yakni: perairan cukup tenang, terlindung dari pengaruh angin dan penyakit, 

faktor lain yang juga perlu diperhatikan adalah kualitas air, akses tenaga kerja, perizinan, dan sebagainya. 

Bibit rumput laut yang sudah disiapkan terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran-kotoran atau organisme 
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penempel. Kondisi rumput laut yang dipilih adalah yang muda, segar, bersih serta bebas dari jenis rumput laut 

lainnya. Selanjutnya bibit tersebut ditimbang sesuai dengan bobot bibit rumput laut dalampenelitian ini yaitu 50 g 

dan dimasukan kedalam keranjang plastik sebagai perlindungan dari individu pemangsa maupun terlepasnya ikatan 

bibit, kemudian diikatkan pada tali longline sepanjang 12,6 m dengan tiap line sepanjang 4,2 m. Penanaman 

disesuaikan berdasarkan kedalaman perlakuan dan pengulangan 20 cm, 40 cm dan 60 cm serta dikombinasikan 

dengan jarak tanam masing-masing dalam setiap perlakuan dan pengulangan jarak tanam 30 cm, 40 cm dan 

50.Penanaman bibit G. verrucosa dilakukan pada pagi hari untuk menghindari suhu udara yang panas. 

 

 
Gambar 1. Konstruksi Metode Longline yang Digunakan dalam Penelitian 

 

Keterangan: 1) Rumput laut G. verrucosa; 2) Pelampung botol plastik 600 ml; 3) Tali polyetylen; 4) Pelampung 

botol plastik 1,5 liter; 5) Bambu pancang; 6) Bambu penghubung; 7) Keranjang plastik 

 

Pembuatan agar merujuk pada Santika et al. (2014), dilakukan dengan mempersiapkan sampel rumput laut 

kering sebanyak hasil panen setiap perlakuan, selanjutnya sampel dicuci dengan air hingga bersih. Sampel 

dipucatkan dengan cara direndam dalam larutan (Ca(OCL)2) 1% (w/v) selama 2 jam. Sampel dicuci sebanyak 7 

kali agar pH menjadi netral. Perlakuan alkali dengan cara merendam sampel dalam larutan NaOH 5% (w/v) 

selama± 1,5 jam. Sampel dicuci sebanyak 7 kali ulangan agar pH menjadi netral. Selanjutnya sampel ditambahkan 

aquades dengan perbandingan 1:15 (w/v) kemudian dihancurkan selama ± 30 detik. Sampel ditambahkan 

CH3COOH hingga pH 6. Sampel kemudian diekstraksi selama 2 jam pada suhu 90-95°C. Setelah proses ekstraksi 

selesai, sampel disaring menggunakan kain blacu hingga diperoleh ekstrak agar, hasil saringan tersebut 

ditambahkan KCL sebanyak 0,3% (g/v) kemudian diaduk selama 5 menit. Filtrat agar dituangkan kedalam pan 

pencetak, lalu pembentukan gel dalam suhu ruang. Agar yang sudah menjendal kemudian dipotong menggunakan 

pisau dengan ketebalan ± 1 cmselanjutnya dikeringkan dengan bantuan sinar matahari. 

 

Pengumpulan dan Perhitungan Data 

a. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

Sampling pertumbuhan dilakukan setiap 9 hari sekali selama 45 hari masa pemeliharaan untuk mengetahui 

laju pertumbuhan rumput laut G. verrucosa. Menurut Darmawati (2015) nilai laju pertumbuhan relatif rumput laut 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
dimana: 

SGR : Specific Growth Rate (%/hari) 

Wt : Bobot pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo : Bobot pada awal pemeliharaan (g) 

t : Waktu pemeliharaan (hari) 

 

b. Kandungan agar 

Analisis kandungan agar dilakukan pada awal dan akhir dalam proses budidaya. Analisis pada awal masa 

budidaya dengan satu sampel uji sedangkan analisis pada akhir budidaya dari seluruh perlakuan. Perhitungan 

kandungan agar dilakukan dengan menggunakan rumus Yousefi et al., (2013): 
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c. Laju penyerapan nitrat dan fosfat 

Laju penyerapan nitrat dan fosfat oleh rumput laut dilakukan pada akhir penelitian. Konsentrasi nitrat dan 

fosfat diambil sebelum dan sesudah pemasukan air. Perhitungan laju penyerapan nitrat dan fosfat dilakukan dengan 

rumus (Skriptsova dan Miroshnikova, 2011): 

 

 
 

dimana: 

M : Laju penyerapan nitrat/fosfat (mg/g G. verrucosa/hari) 

Co : Konsentrasi nitrat/fosfat sebelum pemasukan air pasang dari inlet (mg/l) 

Ct : Konsentrasi nitrat/fosfat setelah pemasukan air pasang dari inlet (mg/l) 

V : Volume tambak (l) 

W : Bobot basah rumput laut (g) 

t : Lama waktu penyerapan (hari) 

 

d. Pengukuran kualitas air 

 Pengukuran harian kualitas air dalam penelitian meliputi suhu (oC), derajat keasaman (pH), salinitas (ppt), 

intensitas cahaya (lux), arus (m/s) dan kecerahan (m) sedangkan nitrat (mg/l) dan fosfat (mg/l) diukur setiap 9 hari. 

Pengukuran harian dilakukan setiap pagi pukul 06.00-08.00 dan sore pukul 15.30-17.30 dalam sehari untuk 

pengukuran nitrat dan fosfat dilakukan secara laboratoris. 

 

Analisa Satistika 

Analisis data yang diperoleh dari laju pertumbuhan spesifik (SGR) terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, 

uji homogenitas dan uji aditivitas tujuannya adalah untuk memastikan ragam datanya menyebar secara normal, 

homogen dan bersifat aditif. Selanjutnya dilakukan uji lanjutan yaitu analisis ragam (ANOVA). Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Data dianalisis ragam (uji F) pada taraf kepercayaan 95%. 

Apabila dalam analisis ragam diperoleh beda nyata (p<0,05), maka dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk 

mengetahui perbedaan antarperlakuan. Data kandungan agar, laju penyerapan nitrat dan fosfat serta data kualitas 

air dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan pustaka pada budidaya rumput laut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

Hasil rerata dan analisis ragam laju pertumbuhan spesifik pada rumput laut G. verrucosa tersaji pada 

Gambar 2. dan Tabel 1. 

 
Gambar 2. Nilai Rerata Laju Pertumbuhan Spesifik pada Rumput Laut (G. verrucosa) Selama 45 Hari 

Pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

Jarak Tanam (cm) : 
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Tabel 1.  Analisis Ragam Laju Pertumbuhan Spesifik pada Rumput Laut (G. verrucosa) yang Ditanam dengan 

Kedalaman dan Jarak Tanam Berbeda 

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel (0,05) 

Perlakuan 8 6,85 0,86 5,41* 2,51 

Perlakuan D 2 1,42 0,71 4,47* 3,55 

Perlakuan J 2 4,74 2,37 14,95* 3,55 

Perlakuan D×J 4 0,70 0,17 1,10 2,93 

Galat 18 2,85 0,16 
  

Total 26 9,70       

Keterangan: * = F Hitung > F Tabel (0,05) = berpengaruh nyata (p<0,05) 

 

2. Kandungan agar 

Hasil kandungan agar pada rumput laut (G. verrucosa) tersaji pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Kandungan Agar Rumput Laut (G. verrucosa) pada Awal dan Akhir Penelitian (%). 

 

3. Laju penyerapan nitrat dan fosfat 

Hasil laju penyerapan nitrat dan fosfat oleh rumput laut (G. verrucosa) tersaji pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Laju Penyerapan Nitrat dan Fosfat Akibat Aktivitas Budidaya Rumput Laut (G. verrucosa) Selama 45 

Hari Masa Pemeliharaan. 

 

4. Kualitas air 

Hasil pengukuran kualitas air pada tambak rumput laut tersaji ada Tabel 2. dan Gambar 5. 

 

 

 

 

Jarak Tanam(cm) : 
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Tabel 2. Data Parameter Kualitas Air Tambak Rumput Laut 

Parameter Satuan Kisaran Kelayakan Menurut Pustaka 

Suhu 
oC 24-34 20-34a 

Salinitas ppt 18-30 5-35a 

Kecerahan cm 16-35 25-33b 

Intensitas Cahaya lux 61,45-2105,27 1,32-3252c 

Arus m/s 0,007-0,05 0,084-0,564c 

Kedalaman m 0,77-1 0,5-1d 

pH  
7,14-8,55 7,5-8,5b 

Nitrat mg/l 1,452-5,141 1-3e 

Pospat mg/l 0,252-1,272 >0,201f 

Keterangan: a)Rejeki et al., 2018; b)Oliveira et al., 2012; c)Darmawati, 2015; d)Azizah et al.,2018; e)Rujiman et al., 

2013; f)Gultom et al., 2019. 

 

 
Gambar 5. Rata-rata Intensitas Cahaya Mencapai Kedalaman Tanam (0; 20; 40; 60) cm pada Pagi dan Sore Hari 

Selama Budidaya Rumput Laut. 

 

PEMBAHASAN 

1. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pada perlakuan kedalaman maupun jarak tanam memberikan 

pengaruh yang nyata (p<0,05) terhadap SGR pada rumput laut (G. verrucosa). Sedangkan, interaksi antar 

perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap SGR pada rumput laut (G. verrucosa). 

Rujiman et al. (2013), menyatakan jika faktor utama nyata dan interaksinya tidak nyata, maka rekomendasi 

hasilpercobaan adalah menyarankan agar penerapan faktor utama saja. 

Hasil pengamatan juga menunjukan bahwa nilai laju pertumbuhan spesifik pada rumput laut yang ditanam 

dengan kedalaman dan jarak tanam berbeda didapatkan nilai yang tertinggi adalah perlakuan dengan kedalaman 20 

cm dan jarak tanam 40 cm (D1J2). Sedangkan nilai terendah pada perlakuan dengan kedalaman 40 cm dan jarak 

tanam 50 cm (D2J3), hal ini dapat dilihat bahwa pada perlakuan tersebut banyak dijumpai tumbuhan lumut, 

tertutupnya thallus oleh lumpur serta terdapatnya hewan penempel yang diduga akan menyebabkan pertumbuhan 

menjadi lambat, sebab adanya persaingan unsur hara antara tumbuhan mikro (berupa lumut) dengan rumput laut. 

Hal ini didukung oleh Anggadiredja et al. (2006), bahwa tumbuhan disekitar tanaman budidaya merupakan 

kompetitor, sehingga mengganggu pertumbuhan rumput laut. 

Nilai rerata laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada penelitian ini adalah 2,15±0,20%/hari pada perlakuan 

dengan kedalaman 20 cm dan jarak tanam 40 cm. Hasil SGR yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan Oliveira et 

al. (2012), yang mendapatkan nilai rerata SGR sebesar 0,38±0,54%/hari pada kedalaman yang sama. Sedangkan 

pada jarak tanam yang sama lebih rendah dibanding Darmawati (2015), sebesar 3,25%/hari. Widowati et al. 

(2015), menambahkan bahwa suatu kegiatan budidaya rumput lautdikatakan menguntungkan apabilamemiliki 

penambahan laju pertumbuhanspesifik minimal 2%. Susilowati et al. (2012), mengatakan laju pertumbuhan yang 

kurang maksimal disebabkan karena ketersediaan nutrien dan intensitas cahaya yang kurang untuk pertumbuhan 

rumput laut. 

Pertumbuhan harian diduga dipengaruhi oleh faktor kedalaman (Gambar 2), dapat diketahui bahwa 

Waktu : 
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perlakuan dengan kedalaman 20 cm memiliki nilai SGR yang lebih tinggi dibandingkan kedalaman 60 cm maupun 

40 cm. Hal ini karena kemampuan cahaya untuk melakukan penetrasi pada kedalaman 20 cm lebih tinggi 

dibanding kedua perlakuan lainnya. Menurut Susilowati et al. (2012), kedalaman merupakan salah satu faktor 

penentu dalam laju pertumbuhan rumput laut dengan semakin bertambahnya kedalaman penanaman maka 

penetrasi cahaya makin rendah dan sirkulasi oksigen makin rendah, disamping itu laju pertumbuhan harian 

dipengaruhi pula oleh waktu pemeliharaan. 

Pertumbuhan harian juga diduga dipengaruhi oleh faktor jarak tanam ditinjau dari analisis ragam yang 

menujukan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (p<0,05). Nilai SGR tertinggi dalam penelitian ini diperoleh 

dari jarak tanam antar rumput laut 40 cm. Jarak tanam sangat berkaitan dengan persaingan setiap individu rumput 

laut dalam mendapatkan unsur hara sebagai makanannya (Rujiman et al., 2013; Darmawati, 2015; Desy et al., 

2016). Pongarrang et al. (2013), menambahkan bahwa bahwa pertumbuhan rumput laut sangat dipengaruhi oleh 

jarak ikat bibit yang berhubungan dengan persatuan luas lahan, dimana semakin luas jarak tanam dapat 

menghindari terkumpulnya kotoran pada thallus yang akan membantu pengudaraan sehingga proses fotosintesis 

yang diperlukan untuk pertumbuhan rumput laut dapat berlangsung dengan baik. 

 

2. Kandungan agar 

Berdasarkan hasil analisis kandungan agar menunjukan hasil bahwa perlakuan D1J1 dan D1J2 memberikan 

hasil yang sama besarnya yaitu 14,29%, sebaliknya perlakuan D2J2 hanya dapat menghasilkan hasil sebesar 

11,54% kandungan agar rumput laut serta analisis awal sebesar 12% (Gambar 3.). Kandungan agar yang dihasilkan 

sudah cukup baik karena memiliki hasil kandungan agar dengan rentang 11,54%-14,29%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rejeki et al. (2018), yang menyatakan bahwa rata-rata kandungan agar yang dihasilkan oleh rumput laut 

G. verrucosa adalah 8%-14%. 

Tinggi rendahnya hasil kandungan agar rumput laut yang diperoleh tidak sebanding dengan hasil SGR yang 

diperoleh, hal ini diduga disebabkan oleh metode ekstraksi, iklim, lokasi budidaya, kualitas dan kuantitas cahaya 

(Santika et al., 2014; Anton, 2017; Azizah et al., 2018; Rejeki et al., 2018). Utomo dan Satriyana (2006), 

menambahkan bahwa jumlah air yang digunakan dalam ekstraksi agar-agar juga berpengaruh terhadap hasil dan 

kualitas agar-agar yang dihasilkan. 

Tingginya kandungan agar pada perlakuan D1J1 dan D1J2 (14,29%) penelitian ini diduga disebabkan oleh 

proses penyerapan unsur hara berlangsung lebih baik, dimana unsur hara tersebut dibutuhkan untuk pembentukan 

senyawa polisakarida, seperti agarosa dan agaropectin yang disimpan pada dinding sel sebagai bahan utama 

pembentukan agar. Agar terbentuk oleh campuran dua polisakarida yaitu agarosa (umumnya kandungan agarosa 

sekitar 55–56%) dan agaropektin (Yuliani et al., 2012). Sedangkan agarosa dan agaropektin merupakan komponen 

utama yang menentukan pembentukan gel agar dan kekentalan agar (Anton, 2017). 

Santika et al., (2014) berpendapat bahwa kandungan agar dipengaruhi lama dan waktu ekstraksi hal tersebut 

disebabkan semakin lama rumput laut kontak dengan panas maupun larutan pengekstrak, maka semakin banyak 

agar yang terkumpul dan menyebabkan rendemen agar tinggi. Penggunaan larutan alkali pada penelitian ini 

dikarenakan NaOH akan mempercepat penggumpalan gel dari rumput laut, sehingga didapatkan rendemen agar 

yang tinggi. Keuntungan metode alkali lainnya antara lain bahan mudah didapat, harga bahan baku murah dan 

kualitas agar lebih tinggi. 

Fikri et al. (2015), menyatakan perbedaan perlakuan kedalaman budidaya (20 cm, 40 cm dan 60 cm) 

menyebabkan rumput laut G. gigas menghasilkan kandungan agar yang berbeda pula. Semakin dalam perairan 

maka kandungan agar semakin berkurang (40 cm = 35,92%; 60 cm = 31,20%), sebaliknya semakin mendekati 

permukaan air kandungan agar cenderung lebih besar (20 cm = 40,04%). Desy et al. (2016), dalam akhir 

penelitianya menyimpulkan bahwa jarak tanam yang diterapkan (15 cm, 25 cm dan 35 cm) tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan rendemen agar G. verrucosa, namun menunjukkan 

kecenderungan hasil yang lebih tinggi pada perlakuan dengan jarak tanam 25 cm dengan demikian jarak tanam 

yang paling tinggi untuk pertumbuhan dan rendemen agar adalah jarak tanam 25 cm. 

 

3. Laju penyerapan nitrat dan fosfat 

Berdasarkan hasil penelitian selama 45 hari dapat diketahui bahwa puncak laju penyerapan nitrat dan fosfat 

tertinggi saat 9 hari awal masa pemeliharaan rumput laut G. verrucosa berturut-turut sebesar 190,15 mg/g G. 

verrucosa/hari dan 75,26 mg/g G. verrucosa/hari. Laju penyerapan nitrat maupun fosfat pada rumput laut G. 

verrucosa mengalamipenurunan seiring dengan bertambahnya masa pemeliharaan sebagaimana pendapat Abreu et 

al. (2011), bahwa laju penyerapan nitrat dan fosfat oleh G. vermiculophylla akan menurun seiring bertambahnya 

waktu pemeliharaan. Kuat dugaan bahwa laju pertumbuhan G. verrucosa pada awal musim tanam cukup tinggi 

karena G. verrucosa menyerap nutrien berupa fosfat dan nitrat cukup tinggi. 

Ketersedian fosfat dan nitrat di perairan seringkali menjadi faktor pembatas. Menurut Buschmann et al. 

(2004), pertumbuhan dan biomassa dapat tercapai dengan baik bila rumput laut tercukupi oleh kedua unsur 

tersebut. Penelitian Rosyida et al. (2013), melaporkan bahwa pengkayaan nutrien dengan nitrogen dan fosfor pada 

media budidaya rumput laut G. verrucosa berpengaruh terhadap laju pertumbuhan (2,53%/hari), tetapi tidak 
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berpengaruh terhadap kandungan agar (11,20±1,22%).  

Laju penyerapan nitrat oleh rumput berturut-turut sejak 9 hari awal pemeliharaan berturut-turut (Gambar 4.) 

156,10 mg/g G. verrucosa/hari, 153,26 mg/g G. verrucosa/hari, 141,90 mg/g G. verrucosa/hari dan batas terendah 

sebesar 90,82 mg/g G. verrucosa/hari. Sedangkan, Laju penyerapan fosfat oleh rumput berturut-turut sejak 9 hari 

awal pemeliharaan berturut-turut (Gambar 4.) 56,85 mg/g G. verrucosa/hari, 46,51 mg/g G. verrucosa/hari, 44,94 

mg/g G. verrucosa/hari dan batas terendah sebesar 40,37 mg/g G. verrucosa/hari. Patahiruddin (2018), mengatkan 

selain suhu, tingkat penyinaran, dan derajat pergerakan air yang tinggi, produktivitas rumput laut secara langsung 

sangat tergantung pada ketersediaan nutrien perairan. Laju penyerapan nutrien rumput laut bervariasi tidak hanya 

antar spesies tetapi juga antara lokasi dimana rumput laut tersebut hidup. 

 

4. Kualitas air 

Suhu berperan penting dalam membantu proses metabolisme dan fotosintesis rumput laut (Susilowati et al., 

2012; Anton, 2017). Hasil pengukuran suhu selama penelitian yaitu berkisar antara (24–34)°C kisaran tersebut 

masih memungkinkan untuk G. verrucosa untuk berkembang dan tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai pernyataan 

Rejeki et al. (2018), bahwa G. verrucosa masih bisa tumbuh baik pada suhu yang berkisar antara (20–34)°C. 

Selama proses pemeliharaan rumput laut, hasil pengukuran salinitas berkisar antara (18–30) ppt. Kisaran salinitas 

yang terukur selama penelitian masih dalam kisaran yang dapat ditolerir sehingga mampu mendukung 

pertumbuhan rumput laut. Hal ini sesuai pendapat Rejeki et al. (2018), bahwa kisaran pertumbuhan rumput laut 

dapat berada pada salinitas perairan (5–35) ppt. Keseimbangan tekanan osmotik yang ada pada rumput laut dengan 

cairan yang ada dilingkungan akan membantu penyerapan unsur hara sebagai nutrisi, untuk fotosintesis, sehingga 

pertumbuhan rumput laut akan optimal (Yuliyana et al., 2015). 

Kecerahan air yang diperoleh dalam penelitian ini adalah (16-35) cm dimana kondisi perairan seperti itu 

masih layak untuk pertumbuhan rumput laut yang diujikan, bahwa Gracilaria bisa tumbuh dengan baik pada 

kedalaman (25-33) cm (Oliveira et al., 2012). Kecerahan sangat berperan penting dalam mendukung tingkat 

penerimaan cahaya matahari terkait dengan daya tembusnya kedalam air media sehingga akan sangat membantu 

kelancaran proses fotosintesis (Anton, 2017). Intensitas cahaya terkait erat dengan sejauh mana penetrasi cahaya 

matahari dapat masuk ke perairan yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis. Hasil pengukuran intesitas cahaya 

yaitu (61,45-2105,27) lux. Hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa kondisi intesitas cahaya di tambak 

budidaya rumput laut masih baik untuk pertumbuhan rumput laut, seperti yang diungkapkan oleh Darmawati 

(2015), bahwa nilai kisaran intensitas cahaya yang masih layak untuk pertumbuhan rumput laut adalah (1,32-

3,252) lux. 

Arus sangat berpengaruh bagi rumput laut dalam pengambilan nutrien dan membawa sumber makanan 

(Susilowati et al., 2012). Kecepatan arus selama penelitian berkisar (0,007-0,05) m/s masih menunjang 

pertumbuhan rumput laut. Darmawati (2015), mengatakan kecepatan arus untuk lokasi budidaya rumput laut 

adalah (0,084-0,564) m/s. Rata-rata kedalaman yaitu (0,77-1) m hasil pengukuran berfluktuatif karena dipengaruhi 

oleh siklus pasang surut. Menurut Azizah et al. (2018), ketika air di lokasi budidaya surut terendah maka agar 

rumput laut masih dapat tumbuh dengan baik kedalaman minimal adalah (0,5-1) m, sehingga Abdan et al. (2013), 

berpendapat bahwa penyerapan nutrisi masih dapat berlangsung dan rumput laut tidak rusak akibat terpapar cahaya 

matahari secara langsung. Kisaran nilai pH selama penelitian berkisar antara (7,14–8,55). Kondisi pH berada pada 

kisaran optimum dalam mendukung kehidupan dan pertumbuhan rumput laut G. verrucosa. Menurut Widyorini 

(2010), bahwa kisaran pH yang kurang dari 6,5 akan menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat keasamannya 

dapat mematikan dan tidak ada laju reproduksi, sedangkan kisaran pH antara (6,5-9) merupakan kisaran optimal 

dalam suatu perairan. 

Nilai nitrat yang terukur pada pemeliharaan yaitu (1,45-5,14) mg/l. Rujiman et al. (2013), menyatakan 

bahwa kandungan nitrat yang lebih tinggi dari nilai rentang optimal (1–3 mg/l) menandakan bahwa perairan 

tersebut mengalami eutrofikasi yang dapat berpengaruh negatif terhadap rumput laut yang dibudidayakan, yaitu 

meningkatnya pertumbuhan organisme penempel dan mendorong pertumbuhan alga serta tumbuhan air secara 

pesat (blooming). Hasil pengukuran menunjukkan kandungan fosfat berkisar antara 0,252-1,272 mg/l. Nilai 

tersebut memperlihatkan kisaran yang layak untuk budidaya rumput laut karena menurut Gultom et al. (2019), 

kandungan fosfat di perairan untuk lokasi budidaya rumput laut adalah >0,201 mg/l. Berkurangnya kandungan 

fosfat di perairan diduga karena telah dimanfaatkan oleh rumput laut sebagai unsur hara esensial yang berperan 

pada proses fotosintesis (Azizah et al., 2018).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) rumput laut G. verrucosa tertinggi adalah perlakuan dengan kedalaman 

20 cm dan jarak tanam 40 cm (D1J2) yaitu 2,15±0,20%/hari. Faktor kedalaman dan jarak tanam 

memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) terhadap SGR rumput laut. Tidak ada interaksi antara faktor 

kedalaman dan faktor jarak tanam (p>0,05); 
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2. Kandungan agar rumput laut memperoleh hasil tertinggi pada kombinasi perlakuan kedalaman 20 cm dan 

jarak tanam 30 cm (D1J1) serta kedalaman 20 cm dan jarak tanam 40 cm (D1J2) sebesar 14,29%; 

3. Puncak laju penyerapan nitrat dan fosfat tertinggi saat 9 hari awal masa pemeliharaan rumput laut G. 

verrucosa berturut-turut sebesar 190,15 mg/g G. verrucosa/hari dan 75,26 mg/g G. verrucosa/hari. Laju 

penyerapan nitrat maupun fosfat pada rumput laut G. verrucosa mengalami penurunan seiring dengan 

bertambahnya masa pemeliharaan. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya dalam 

penerapan budidaya rumput laut di tambak menggunakan kedalaman 20 cm dari permukaan air dan jarak tanam 

antar rumput laut 30 cm hingga 40 cm untuk menunjang pertumbuhan dan kandungan agar rumput laut G. 

verrucosa. 
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